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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

DINTINJAU DARI ADVERSITY QUOTIENT (AQ) SISWA 

Oleh : Ega Ayu Lutfiani 

NIM. 18106000027 

ABSTRAK 

 Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang terjadi antara guru 

dengan siswa yang dilakukan dalam suatu ruangan bersama baik secara offline di 

sekolah secara langsung ataupun online. Matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang wajib dipelajari pada semua jenjang pendidikan. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan dasar matematika yang 

harus dimiliki oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika salah 

satunya dipengaruhi oleh kecerdasan seseorang ketika menghadapi kesulitan yang 

disebut adversity quotient (AQ). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau 

dari tingkatan adversity quotient (AQ) siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

komparatif. Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 9 Bantul pada siswa kelas VII 

tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 160 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah probability sampling dengan menggunakan rumus slovin 

sehingga ditemukan sampel sebanyak 115 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrument angket adversity quotient (AQ) dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis mann whitney dengan aplikasi SPSS 26.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya terdapat dua tingkatan 

adversity quotient (AQ) siswa yaitu camper dan climber. Hasil analisis mann 

whitney menunjukkan nilai                . Sehingga dapat disimpulkan 

tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara 

siswa dengan adversity quotient (AQ) camper dan climber. Selain disebabkan 

oleh adversity quotient (AQ) juga disebabkan oleh faktor dari dalam diri siswa 

yaitu lupa dengan rumus yang telah diajarkan, soal tes yang tidak familiar, serta 

siswa merasa panik dan cemas ketika mengerjakan. 

Kata kunci : adversity quotient, kemampuan pemecahan masalah matematika.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Faktor utama untuk mengembangkan dan meningkatkan sumber 

daya manusia (SDM) adalah melalui pendidikan. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ariawan & Nufus (2017), sumber daya 

manusia yang cerdas, produktif, unggul dan bertanggung jawab dapat 

dihasilkan melalui pendidikan yang berkualitas dimana untuk kedepannya 

berguna bagi kemajuan pembangunan bangsa dan negara. Hal ini juga 

disampaikan Leonard (2013) bahwa indikator penting dalam kemajuan 

bangsa adalah pendidikan. 

 Tujuan pendidikan nasional menurut undang-undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan identik dengan proses pembelajaran yang terjadi antara 

guru/pendidik dengan siswa di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Sekolah merupakan tempat dimana siswa mempelajari berbagai 

macam mata pelajaran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa untuk 

kehidupan mendatang. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
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yang dipelajari pada semua jenjang pendidikan mulai SD/sederajat, 

SMP/sederajat, ataupun SMA/sederajat. Menurut Kingsdorf & Krawec 

(2014), matematika merupakan komponen penting dari kurikulum sekolah, 

karena keterampilan yang diperlukan untuk dapat mengerjakan tugas 

sehari-hari dan di tempat kerja salah satunya diperoleh dari mempelajari 

matematika. Namun berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

masih terdapat siswa yang menganggap matematika itu sulit, abstrak, tidak 

nyata sehingga menyebabkan mereka tidak ingin mencoba menyelesaikan 

permasalahan matematika. Padahal kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus ditingkatkan 

dan dikembangkan karena pemecahan masalah merupakan dasar dari 

matematika dan proses menemukan pengetahuan baru (Peranginangin et 

al, 2019).  

Menurut Yulianawati, et al (2016), pada abad ke-21 kemampuan 

pemecahan masalah adalah salah satu kompetensi dan keahlian yang harus 

dimiliki oleh sumber daya manusia (SDM). Selain itu, menurut Bell 

(Novferma, 2016), pemecahan masalah matematika dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan dan membantu dalam 

mengaplikasikan kemampuan pada berbagai situasi. Hal ini dikarenakan 

menurut Syaiful (2011), perkembangan teknologi modern didasari oleh 

matematika karena memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu 

dan memajukan daya pikir manusia. 
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National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menyatakan 

bahwa salah satu standar proses dalam pembelajaran matematika yang 

harus dimiliki oleh siswa yaitu pemecahan masalah (problem solving). 

Menurut Yarmayani (2016), kemampuan pemecahan masalah matematika 

adalah kemampuan siswa untuk menemukan solusi dari suatu 

permasalahan matematika yang terdapat dalam suatu cerita, teks, tugas-

tugas dan situasi-situasi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan matematika dimana prosesnya tidak 

langsung ditemukan oleh siswa (Widjajanti, 2009). Siswono (2008) 

menyatakan pemecahan masalah adalah proses seseorang mencari solusi 

untuk mengatasi halangan atau kendala dimana jawaban atau metode 

penyelesaian belum tampak jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan siswa 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika dimana penyelesaian 

permasalahan tersebut tidak langsung ditemukan melainkan melalui 

sebuah proses.  

Menurut Polya (1957) terdapat empat langkah untuk memecahkan 

suatu masalah yaitu understanding the problem (menyelesaikan masalah), 

devising a plan (merencanakan penyelesaian), carrying out the plan 

(menyelesaikan rencana penyelesaian), dan looking back (memeriksa 

kembali). Kemampuan pemecahan masalah pada siswa/peserta didik 

berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Samo (2017) yang 
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menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada siswa/peserta 

didik cenderung berbeda-beda. 

Siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika yang 

mana memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi daripada permasalah 

matematika lainnya terkadang terdapat siswa yang langsung menyerah dan 

tidak ingin mencoba menyelesaikan, ada yang berusaha mencoba tetapi 

ketika menemukan kesulitan mereka berhenti dan tidak menyelesaikan, 

serta ada pula yang ketika menemukan kesulitan mereka mengangganya 

menjadi sebuah tantangan yang harus diselesaikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika tidak hanya 

dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual tetapi juga kecerdasan ketika 

menghadapi kesulitan. Kecerdasan dalam menghadapi kesulitan disebut 

Adversity quotient (AQ) (Hidayat, 2017). Menurut Dewi & Suhendri 

(2016), adversity quotient  (AQ) merupakan kemampuan individu dalam 

menghadapi rintangan dan hambatan menjadi sebuah peluang untuk 

mencapai keberhasilan yang diinginkan sehingga menjadikan individu 

yang berkualitas dan bertanggung jawab terhadap segala resiko dari 

masalah yang dihadapi. Widyastuti (2015) menyatakan adversity quotient 

merupakan kemampuan seseorang yang menganggap permasalahan atau 

kesulitan menjadi suatu tantangan yang harus diselesaikan dengan baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adversity quotient (AQ) adalah 

kemampuan seseorang dalam menghadapi suatu permasalahan dan 

menjadikan masalah tersebut menjadi suatu tantangan. 
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Menurut Stoltz (2000), adversity quotient (AQ) seseorang 

digolongkan menjadi tiga berdasarkan tingkat ketangguhannya dalam 

menghadapi kesulitan yaitu quitter, camper dan climber. Seseorang 

dengan tingkatan quitter memiliki kecenderungan menolak tantangan atau 

permasalahan yang ada, seseorang dengan tingkatan camper adalah 

seseorang yang tidak mau keluar dari zona nyaman dimana mereka tidak 

ingin mengambil resiko dan merasa puas atas pencapaian yang telah 

diraih, seseorang dengan tingkatan climber adalah seseorang yang 

memiliki tujuan dan pandangan untuk maju mewujudkan perubahan 

(Stoltz, 2000). Afri (2018) menyatakan bahwa siswa harus menerapkan 

kemampuan pemecahan masalah saat pembelajaran dan Adversity Quotient 

(AQ) untuk menghadapi kesulitan dan hambatan yang muncul. 

Beberapa penelitian (Afri, 2018; Mustika et al., 2018; Ayusantika, 

2020; dan Annikmah et al., 2020) telah melakukan penelitian tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan adversity quotient (AQ). 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara adversity quotient (AQ) dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi & 

Suhendri (2017) dan penelitian Suhendri & Ningsih (2018) menyatakan 

bahwa adversity quotient (AQ) tidak ada pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pada 

penelitian ini akan melakukan penelitian mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan adversity quotient (AQ) tetapi pada 
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penelitian ini peneliti ingin melihat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari tingkatan adversity quotient (AQ) siswa. 

Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau dari Tingkatan Adversity Quotient (AQ) Siswa”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan dapat terfokus dengan tujuan, maka 

peneliti memberikan batasan masalah yang difokuskan untuk membahas 

kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari Adversity 

Quotient (AQ) dengan siswa di MTs N 9 Bantul. 

C. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu apakah 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau 

dari tingkatan adversity quotient (AQ) siswa. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari tingkatan adversity quotient 

(AQ) siswa.  
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan tentang kemampuan pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari adversity quotient (AQ) siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini digunakan sebagai cara peneliti untuk menerapkan 

ilmu yang telah diperoleh pada waktu kuliah serta menambah 

wawasan peneliti mengenai kemampuan pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari adversity quotient (AQ) dengan siswa. 

b. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam menemukan 

permasalahan-permasalahan peserta didik di sekolah. 

c. Bagi universitas 

Hasil penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai literatur bagi 

penelitian yang relevan.  
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F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelas penafsiran variabel dalam 

penelitian yang diamati, sehingga diharapkan tidak terjadi kesalahan 

penafsiran dalam memahami variabel penelitian. Definisi operasional 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan 

siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dimana penyelesaian 

permasalahan tersebut tidak langsung ditemukan. 

2. Adversity Quotient (AQ) merupakan kemampuan individu dalam 

menghadapi dan menaklukan tantangan serta kesulitan untuk 

mencapai suatu keberhasilan. 
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penelitian yang dilakukan oleh Afri (2018) sebesar 62% dan 38% 

dipengaruhi  oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

Sejalan dengan hasil penelitian Hanggraini (2016), Dewi & 

Suhendri (2017), serta penelitian Suhendri & Ningsih (2018) yang 

menyatakan bahwa adversity quotient (AQ) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Septianingtyas & Jusra (2020) menyatakan 

bahwa hubungan adversity quotient (AQ) dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika hanya 3,9% sedangkan 96,1% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti. Hanggraini (2016) menyatakan 

beberapa faktor yang mungkin menyebabkan tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara adversity quotient (AQ) dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika, seperti keterbatasan pengambilan sampel, instrumen 

penelitian yang digunakan, atau waktu penelitian. Dewi & Suhendri 

(2017) menyatakan bahwa seperti pengambilan sampel yang dilakukan 

sesuai teknik yang benar namun tidak menutup kemungkinan terjadi 

kesalahan serta waktu penelitian yang dilakukan belum maksimal, hal 

tersebut yang menyebabkan tidak berpengaruhnya adversity quotient (AQ) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara siswa camper dan climber pada 

penelitian ini adalah berasal dari dalam diri siswa sendiri. Pertama, siswa 
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lupa dengan rumus yang akan digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa belum memahami konsep materi perbandingan, hanya menghafal 

rumus yang diberikan oleh guru. Menurut Marpaung (dalam Alam, 2012) 

menyatakan bahwa dalam mempelajari matematika jika siswa hanya 

menghafal rumus itu tidak ada artinya tetapi siswa harus memahami 

konsep dari materi tersebut. 

Kedua, soal tes yang diberikan tidak familiar atau berbeda dengan 

yang biasa dicontohkan oleh guru. Hal ini menunjukkan siswa kurang 

berlatih soal-soal, hanya mengandalkan apa yang diberikan dan diajarkan 

guru di kelas. Seharusnya siswa sering berlatih soal-soal karena menurut 

Hamzah & Muhlisrarini (2014) jika siswa sering latihan atau memecahkan 

persoalan-persoalan matematika maka akan meminimalisir kesalahan dan 

siswa menjadi terampil mengerjakan soal-soal pemecahan masalah. 

Ketiga, siswa panik dan cemas ketika mengerjakan tes dikarenakan 

menurut mereka waktu yang diberikan terlalu sedikit. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Tias & Wutsqa (2015) yang menyatakan bahwa faktor 

siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika yaitu 

dalam mengerjakan siswa tergesa-gesa, waktu yang dirasa kurang, kurang 

latihan soal, dan merasa cemas saat mengerjakan. 

Berdasarkan uraian diatas maka kemampuan pemecahan masalah 

matematika juga dipengaruhi dari dalam dan luar diri siswa. Bagi 

pendidik, calon pendidik ataupun seseorang yang berada dibidang 
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pendidikan hendaknya memperhatikan hal tersebut agar kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dapat meningkat dan lebih baik 

lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya terdapat dua tingkatan 

adversity quotient (AQ) siswa yaitu camper dan climber. Hasil analisis 

statistik mann whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara siswa dengan tingkatan adversity 

quotient (AQ) camper dengan climber. Selain disebabkan oleh adversity 

quotient (AQ) juga disebabkan oleh faktor dari dalam diri siswa yaitu lupa 

dengan rumus yang telah diajarkan, soal tes yang tidak familiar, serta 

siswa merasa panik dan cemas ketika mengerjakan. 

B. Saran 

Peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada Sekolah 

Kepada pihak sekolah besar harapan penulis untuk menjadikan 

penelitian ini sebagai masukan dan pertimbangan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

2. Kepada Guru 

Setelah melakukan penelitian dan diperoleh bahwa selain Adversity 

quotient (AQ), terdapat faktor lain dari dalam diri siswa yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
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Setelah melakukan penelitian maka peneliti mengharapkan kepada 

guru matematika untuk mengajarkan kepada siswa mengenai konsep 

dari suatu materi bukan hanya menghafal rumus serta memberikan 

siswa soal-soal latihan yang mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

3. Bagi Peneliti lain 

Adversity quotient (AQ) dalam penelitian ini tidak mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel bebas lainnya 

atau mengkombinasikan adversity quotient (AQ) dengan variabel 

lainnya sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa.
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